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PRIBADI / GEREJA MISIONER
Yesaya 56:7-8 “Mereka akan Kubawa ke gunung-Ku yang kudus dan akan Ku-
beri kesukaan di rumah doa-Ku. Aku akan berkenan kepada korban-korban ba-
karan dan korban-korban sembelihan mereka yang dipersembahkan di atas 
mezbah-Ku, sebab rumah-Ku akan disebut rumah doa bagi segala bangsa.  
Demikianlah firman Tuhan ALLAH yang menghimpun orang-orang Israel yang 
terbuang: Aku akan menghimpunkan orang kepadanya lagi sebagai tambahan 
kepada orang-orangnya yang telah terhimpun.” 
 Yesaya 56 ini adalah merupakan janji firman Allah akan tibanya suatu saat 
kemurahan Tuhan kepada semua manusia tanpa membeda-bedakan budak atau 
orang merdeka dan juga tanpa membeda-bedakan status sosial. Nubuat nabi Ye-
saya ini tertuju kepada 2 masa yang penting untuk dipahami. Masa pertama adalah 
masa yang dekat yang menjelaskan tibanya masa pemulihan umat Yahudi yang 
berhasil melewati pembuangan sehingga umat yang sisa akan beroleh pemu-
lihan. Sesuai dengan namanya “Yesaya”yang berarti Tuhan menyelamatkan, dia 
selalu tertarik memberitakan janji Allah tentang keselamatan dan pemulihan umat 
yang merupakan inisiatif Allah semata, bukan karena kebaikan dan ketaatan umat 
Yehuda. Masa yang dekat semua tergenapi dalam Perjanjian Lama karena janji 
Allah semua tergenapi. Masa kedua adalah nubuat masa yang jauh yang ter-
genapi masa Perjanjian Baru. Nabi Yesaya menubuatkan keselamatan bagi semua 
orang bukan hanya umat Yahudi. Nubuat nabi Yesaya telah tergenapi sejak Yesus 
lahir di Bethelem yang datang ke dunia untuk menyelamatkan semua orang. Sejak 
saat itulah dunia beroleh kesempatan untuk beroleh keselamatan. Setelah Yesus 
menyelesaikan karya keselamatan-Nya, Dia pun naik ke surga setelah mengutus 
para rasul dan gereja untuk melanjutkan misi-Nya itu melalui pemberitaan Injil. 
Hal itu menjelaskan bahwa setiap pribadi orang percaya dan gereja sebagai tu-
buh Kristus di dunia ini haruslah misioner. Cukup menarik untuk direnungkan bila 
gereja yang misioner difokuskan pada rumah Allah sebagai rumah doa. Rumah 
Allah di hubungkan dengan rumah doa menunjuk bahwa tujuan sejati ibadah ada-
lah menuntun para penyembah sejati harus misioner karena seluruh kegiatan ha-
ruslah bertujuan membawa semua orang untuk hidup bersekutu dengan Allah. 
Berarti sifat ibadah sejati adalah harus misioner atau menuntun hidup memasuki 
kerajaan Allah menjalani hikmat indah persekutuan dengan Allah. Gereja mision-
er adalah gereja yang menjadi rumah doa bagi segala bangsa. Artinya membu-
ka diri kepada kehadiran Allah yang berdampak kepada kerinduan yang dalam 
membawa orang berdosa kepada Allah untuk memperoleh keselamatan dari 
Tuhan Yesus. Nabi Yesaya sering disebut nabi Injili yang seluruh nubuat-Nya men-
garah kepada kedatangan dan karya Yesus. Tidak salah bila dia disebut misionari 
Perjanjian Lama yang menyemangati gereja sebagai umat Allah Perjanjian Baru 
menjadi umat yang misioner.	(MT)



GEMAR MEMBACA ALKITAB



2

 Tidak ada kata dalam bahasa Ibrani yang 
khusus mengartikan kata pelangi. Dalam Keja-
dian 9:13 dan 15 kata yang digunakan adalah 
busur Allah yang ditaruh di awan sebagai tanda 
perjanjian-Nya dengan Nuh. Bisa juga menjadi 
peringatan penting bagi umat Tuhan tentang 
kemurahan dan kesetiaan Allah sepanjang 
zaman kepada umat-Nya yang mentaati fir-
man-Nya. Tetapi kepada nabi Yehezkiel pelangi 
adalah suatu penglihatan yang diartikan sebagai 
kemuliaan Allah. Dengan kata lain Allah menya-
takan kemuliaan-Nya dengan lambang pelan-
gi. Karena lambang biasanya ada arti penting di 
balik lambang tersebut. Tentu tidak perlu men-
duga-duga arti yang ingin dijelaskan melalui 
lambang tersebut. Cukup dengan mempelajari 
kehidupan nabi Yehezkiel. Nabi Yehezkiel melak-
sanakan pelayanannya sebagai nabi di tengah

umat yang terbuang ke Babel. Ada banyak orang Yahudi terlibat dalam peperangan tak 
seimbang dengan orang Babel sehingga banyak yang terbunuh dan yang masih hidup 
diangkut ke Babel bersama nabi Yehezkiel. Jadi Yehezkiel melayani betul-betul pada 
masa sejarah kegelapan bangsa pilihan Allah. Allah mengijinkan hal itu terjadi untuk 
membuat Yehuda belajar dari kesalahan yang mereka perbuat berulang-ulang. Seha-
rusnya Yehuda sudah harus menyadari bahwa mereka hanya menghancurkan diri bila 
menjauh dari Allah. Ada dua hal yang merupakan arti penting lambang pelangi ini 
bila dihubungkan dengan kehidupan dan pelayanan nabi Yehezkiel. Pertama, Allah 
ingin menunjukkan kepada Yehezkiel bahwa alat-alat perang selama perjalanan 
bangsa Israel diganti dengan indahnya pelangi. Alat -alat perang adalah merupa-
kan kekerasan, kekejaman dan buruknya balas dendam. Sedangkan pelangi adalah 
merupakan indahnya perdamaian dan kemurahan hati. Pelangi yang ditaruh di atas 
awan menunjukkan kekuatan pelangi mengubah badai dan mendungnya alam yang 
tiba-tiba menjadi indah setelah hujan. Sesungguhnya Allah berbicara melalui pelangi 
kepada Yehezkiel bahwa Allah selalu ada dan mencurahkan kemurahan-Nya dalam 
indahnya pengampunan dan perdamaian. Kedua, Allah menyatakan kemuliaan-
Nya kepada Yehezkiel untuk mempersiapkannya dalam pelayanan sebagai seo-
rang nabi sesuai dengan panggilannya. Allah memberi kekuatan kepada Yehezkiel 
melalui penglihatan tentang kemuliaan Allah. Sesuai dengan arti yang terkandung 
dalam nama Yehezkiel “Allah menguatkan” penglihatan dengan wujud pelangi terse-
but Allah berpesan kepadanya, bahwa dalam kondisi masa sukar itu Yehezkiel akan 
memperoleh kekuatan dari Allah. Yohanes pun mengalami penglihatan serupa saat 
terbuang ke pulau Patmos membuatnya semakin kuat (Wahyu 4:3). (MT)

Masa sukar bila diresponi dengan benar akan memberi kekuatan
agar cakap menanggungnya.

PELANGI - KEMULIAAN ALLAH Senin, 11 Oktober 2021

Yehezkiel	1:28	“Seperti	busur	pelangi,	
yang	 terlihat	 pada	musim	hujan	di	
awan-awan,	 demikianlah	 kelihatan	
sinar	yang	mengelilinginya.	Begitulah	
kelihatan	gambar	kemuliaan	TUHAN.	
Tatkala	aku	melihatnya	aku	sembah	
sujud,	 lalu	kudengar	suara	Dia	yang	
berfirman”

GeMA 2021
Pelangi	:	-	Busur	di	langit
																-	Kegelapan
																-	Kemuliaan	Allah
Bacaan	Sabda	:	Yehezkiel	1:1-28
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 Providensia suatu istilah teologia untuk 
pemeliharaan Allah biasanya dihubungkan 
dengan penciptaan, karena sifatnya adalah 
berkelanjutan. Allah yang mencipta alam 
semesta, Dia jugalah yang terus memeliha-
ranya. Dalam mencipta Allah sudah sangat 
memperhitungkan kesinambungan alam itu 
agar terus berlanjut secara alami.Tetapi bu-
kan berarti Dia meninggalkan ciptaan-Nya itu. 
Dia tetap melanjutkan penciptaan dengan 
pemeliharaan. Mazmur 145:9-10  “TUHAN 
itu baik kepada semua orang, dan penuh 
rahmat terhadap segala yang dijadikan-Nya.  
Segala yang Kau jadikan itu akan ber-
syukur kepada-Mu, ya TUHAN, dan orang-
orang yang Kaukasihi akan memuji Eng-
kau”.  Bila dihubungkan dengan  manusia 
sebagai  ciptaan Allah yang mulia, sangat 

untuk memelihara manusia. Bila Allah melihat kesengsaraan manusia ciptaan-Nya 
itu hatinya akan tergerak oleh belas kasihan. Walaupun dosa telah merusak hubun-
gan manusia ciptaan-Nya itu dengan diri-Nya, Dia tetap merencanakan keselamatan 
manusia sebagai bukti pemeliharaan-Nya kepada ciptaan-Nya. Dia membuktikan 
pemeliharaan-Nya kepada ciptaan-Nya dengan mengendalikan segala kejadian dan 
Dia menegakkan ciptaan-Nya dengan membuat rotasi cakrawala dan alam semes-
ta secara teratur. Rasul Paulus menghubungkan Yesus dengan penciptaan, untuk 
menegaskan kegiatan dalam penciptaan. Hal itu mempertegas bahwa Allah tetap 
ikut campur tangan dalam kesinambungan ciptaan-Nya itu. Segala sesuatu ciptaan 
Allah baik yang alami baik yang rohani ada karena karya kristus sebagai pelaksana 
dan pemelihara yang aktif dalam penciptaan. Berarti segala sesuatu tetap terpeliha-
ra di dalam Kristus. Pemeliharaan Allah sangat jelas melalui fakta-fakta kejadian da-
lam sejarah dunia. Dosa manusia tak menjadi alasan bagi Allah untuk menelantarkan 
ciptaan-Nya. Bahkan Allah langsung merencanakan suatu rencana penyelamatan 
yang berkonsentrasi pada kedatangan Kristus yang pertama sebagai juruselamat. 
Kemudian Dia mendirikan gereja-Nya yang terutus ke dunia untuk memberitakan 
bahwa semua manusia beroleh keselamatan untuk tetap berada dalam pemeliharaan 
Allah. Kasih karunia Allah yang menjamin pemeliharaan-Nya bukan hanya di dunia 
yang sementara melainkan pemeliharaan-Nya berlangsung hingga pada kekeka-
lan. Pemeliharaan-Nya menjadi semakin jelas dengan janji kedatangan Kristus yang 
kedua sebagai hakim. Tetapi yang menerima kasih karunia Allah dengan mengikut 
Yesus setia sampai akhir akan dipersatukan dalam surga abadi dalam pemeliharaan 
dan pimpinan sempurna Tuhan Yesus Kristus. (MT)

Bacaan	Sabda	:	Mazmur	147	:	1-20

Kolose	 1:16-17	 “Karena	 di	 dalam	
Dialah	 telah	 diciptakan	 segala	 se-
suatu,	 yang	 ada	 di	 sorga	 dan	 yang	
ada	di	bumi,	yang	kelihatan	dan	yang	
tidak	 kelihatan,	 baik	 singgasana,	
maupun	kerajaan,	baik	pemerintah,	
maupun	 penguasa;	 segala	 sesuatu	
diciptakan	oleh	Dia	 dan	untuk	Dia.	 
Ia	ada	terlebih	dahulu	dari	segala	ses-
uatu dan segala sesuatu ada di dalam 
Dia”

GeMA 2021
Pelihara	:	-	Pemeliharaan	Allah
																		-	Di	dunia
																		-	Surga	yang	kekal

PEMIHARA - PEMELIHARAAN ALLAH Selasa, 12 Oktober 2021

Allah pencipta akan tetap memelihara ciptaan-Nya.
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 Bila kita mencoba membuat definisi ten-
tang pemeliharaan Allah atas dunia ini kita ha-
rus bercermin kepada Alkitab, karena padangan 
Kristen terhadap pemeliharaan Allah haruslah 
Alkitabiah. Dunia dengan kemampuannya ber-
nalar mencoba membuat pendapat mereka 
tentang hubungan Allah dengan dunia yang 
diciptakan-Nya. Pertama adalah “panteisme”. 
Pemahaman yang dikemukakan adalah Allah 
itu satu dengan alam karena pendapat yang 
mereka kembangkan adalah dunia melarut-
kan diri untuk bersatu dengan Allah. Menurut 
panteisme Allah  itu tidak berpribadi hanyalah 
merupakan “sesuatu yang ilahi yang terdapat 
dalam segala sesuatu yang hidup di dunia ini. 
Paham panteisme ini membuahkan  lahirnya 
penyembahan kepada benda-benda atau 
bagian alam tertentu yang diyakini sebagai 

Allah pencipta dan pemeliharaanlah yang mengatur dan
pegang kendali - Tetaplah berlindung kepada-Nya.

Bacaan	sabda	:	Mazmur	135:1-21

Mazmur	135:5-7	 “Sesungguhnya	aku	
tahu,	 bahwa	TUHAN	 itu	maha	besar	
dan	Tuhan	kita	itu	melebihi	segala	allah.	 
TUHAN	melakukan	 apa	 yang	 dike-
hendaki-Nya,	di	langit	dan	di	bumi,	di	
laut	 dan	di	 segenap	 samudera	 raya;	 
Ia	menaikkan	kabut	dari	ujung	bumi,	
Ia	membuat	kilat	mengikuti	hujan,	 Ia	
mengeluarkan	angin	dari	 dalam	per-
bendaharaan-Nya”

GeMA 2021
Pelihara	:	-	Panteisme
																		-	Deisme
																		-	Dualisme

PELIHARA - ALLAH YANG PEGANG KENDALI Rabu,  13 Oktober 2021

“yang ilahi”. Menurut mereka Allah tidak merdeka dan berdaulat memelihara dan 
mengatur ciptaan-Nya. Jadi jelas konsep panteisme terhadap pemeliharaan Allah atas 
ciptaan-Nya sangat bertentangan terhadap Allah. Kedua, adalah Deisme yang justru  
melepaskan dunia dari Allah. Bagi pemahaman “deisme” Allah itu bukanlah suatu 
realitas yang tetap bertindak memelihara dunia. Paham deisme tidak menyangkal 
Allah sebagai pencipta, tetapi mereka berpendapat setelah Allah mencipta, Dia mele-
paskan diri dari ciptaan-Nya dalam pengertian Allah membiarkan atau menelantar-
kan ciptaan-Nya itu. Paham deisme ini haruslah ditolak karena sangat bertentangan 
dengan firman Allah. Alkitab sangat jelas dan lengkap menjelaskan hubungan yang 
aktual antara Allah dan ciptaan-Nya. Allah tak terlepas dari ciptaan-Nya karena Dia 
yang mencipta Dia juga yang memelihara. Ketiga, adalah Dualisme yang membagi 
pemeliharanan Allah atas ciptaan-Nya. Paham ini memisahkan Allah dengan kekuatan 
yang lain yang mengawasi ciptaan Allah . Dalam hal ini mereka berpandangan  bah-
wa Allah Pencipta adalah pemelihara yang baik dan memberkati tetapi ada kekuatan 
yang lain mengawasi dunia dengan menebar kesusahan yaitu iblis. Tetap saja bahwa 
konsep dualisme ini sangat bertentangan dengan berita Alkitab. Faktanya Cukup 
jelas adanya Allah yang memelihara dan memberkati dan iblis yang merusak dan 
memberi kesusahan tetapi Allah memelihara ciptaan-Nyalah yang pegang kendali. 
Sulit menerima bahwa Allah yang menghendaki yang baik membiarkan yang jahat 
ada di bumi ciptaan-Nya, tetapi tetaplah yakin bahwa Allah-lah yang pegang kendali 
seperti pengakuan pemazmur (Mazmur 135). Pujilah Tuhan yang hidup dan aktif 
memelihara ciptaan-Nya dan hadir dalam setiap peristiwa di tengah umat-Nya.	(MT)
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 Dasar penting untuk mengetahui pemeli-
haraan Allah atas ciptaan-Nya hanyalah firman 
Allah. Tak ada sumber yang terpercaya karena 
manusia dengan segala keterbatasannya mem-
punyai kecenderungan untuk berspekulasi 
saja. Pegangan kita adalah Alkitab yang sangat 
informatif menjelaskan pemeliharaan Allah 
atas dunia, dan Dialah yang memerintah segala 
kuasa alamiah (Mazmur 147:8). Dia yang men-
gatur kejadian di dunia ini, kejadian kecil dan 
juga peristiwa besar berada di bawah kenda-
li-Nya (Ayub 37). Dalam Keluaran 7 sangat jelas 
memberi informasi bahwa Allah mengunakan 
kuasa alamiah memaksa Firaun agar mengijink-
an orang Israel keluar dari Mesir. Kuasa Allah 
mengendalikan binatang-binatang penger-
at,mengendalikan alam seperti air menjadi 
darah, bahkan mengendalikan kehidupan  dan

kematian adalah pembuktian kuasa Allah atas segala ciptaan-Nya. Tentu saja pen-
gendalian Allah atas alam jauh lebih besar dan lebih penting untuk memberkati ma-
nusia daripada menghukum orang-orang yang berkeras hati seperti Firaun. Dialah 
yang memberi kehidupan dan Dia juga berhak untuk mengambilnya. Dia yang men-
garuniakan kesehatan, Dia juga yang mengijinkan penyakit dapat menyerang manusia. 
Dia juga yang mengaruniakan keuntungan dan kemalangan menimpa manusia. Ayub 
adalah seorang saleh yang tidak mengerti mengapa kuasa alamiah menghilangkan 
segala kebahagiaan dan keberuntungan yang dikarunikan Allah kepada-Nya. Dalam 
keterbatasannya Ayub mengajukan pertanyaannya kepada Allah. Ayub sangat berun-
tung karena dia menerima jawaban yang sangat dibutuhkan. Doa Ayub yang terus 
menerus adalah wujud kerinduannya yang mendalam mendapatkan jawaban dari 
Allah menegaskan bahwa hubungan Ayub dengan Allah masih tetap terjalin dengan 
baik. Tanggapan Allah yang sangat didambakan Ayub adalah fakta bahwa Allah tetap 
terlibat memelihara kehidupan Ayub. Hal ini memberi pesan kepada umat beriman 
sepanjang zaman bahwa aspek terpenting dalam hubungan kita dengan Allah bukan-
lah pemahaman intelektual mengenai pemeliharaan Allah melainkan pengalaman re-
alitas kehadiran-Nya dalam jalan hidup setiap waktu. Allah menegur Ayub karena Dia 
berbicara dan bertanya kepada Allah tanpa pengetahuan dan pengenalan yang cukup 
kepada Allah. Ayub dengan rendah hati menerima teguran Allah dan itu sudah cukup 
membahagiakannya dan percaya Allah tetap memeliharanya. Tetapi Allah menyatakan 
bahwa pernyataan Ayub  mengenai Allah kepada sahabat-sahabat yang menghakiminya 
benar adanya. Allah juga menyatakan walaupun Ayub sempat gagal memahami peme-
liharaan Allah, namun Ayub tidak gagal dalam iman dan kasihnya kepada Allah. (MT)

Mungkin saja kita gagal memmahami Allah tetapi janganlah gagal
beriman kepada Allah.

Bacaan	sabda	:	Ayub	38:1-38

Ayub	 38:4-5	 “Di 	 manakah	 eng-
kau,	 ketika	 Aku	meletakkan	 dasar	
bumi?	 Cer i takanlah, 	 ka lau	 en-
gkau 	 mempunya i 	 penger t i an !	 
Siapakah	yang	telah	menetapkan	uku-
rannya?	Bukankah	engkau	mengeta-
huinya?	—	Atau	 siapakah	 yang	 telah	
merentangkan	tali	pengukur	padanya?”	 

GeMA 2021
Pelihara	:	-	Kuasa	alamiah
																		-	Tertib	alamiah
																		-	Sejarah	manusia

PELIHARA - KUASA ALLAH Kamis,  14 Oktober 2021
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 Pemeliharaan Allah itu ditujukan kepa-
da semua orang tanpa membedakan orang 
jahat dan orang benar. Tetapi fakta yang sering 
terjadi adalah bahwa orang jahat lebih terpe-
lihara atau lebih beruntung dari orang benar 
bila ditinjau secara materi. Maleakhi 3:15 
“Oleh sebab itu kita menyambut berbahagia 
orang-orang yang gegabah bukan saja mujur 
orang-orang yang berbuat fask itu, tetapi 
dengan mencobai Allah pun mereka luput 
juga”. Firman Tuhan ini mengkritik  orang-
orang yang percaya karena melakukan ibadah 
secara lahiriah saja tetapi mengharapkan ber-
kat melimpah dari Allah. Bagi mereka berkat 
Allah menjadi lebih penting dari Allah pemberi 
berkat. Pemeliharaan Allah mereka ukur hanya 
melalui hal-hal yang bersifat materi. Mazmur 37 
adalah serangkaian ucapan yang sangat puitis

mengenai petunjuk hikmat rohani yang perlu dipahami semua pengikut Kristus. Dalam 
hal ini ada sikap orang percaya kepada orang fasik yang perlu diubah. Orang percaya 
menyatakan bahwa orang fasik lebih beruntung atau lebh terpeliharan dari orang 
percaya. Dalam hal ini tak perlu dipermasalahkan karena dianggap wajar. Justru orang 
percaya menjadikan kasus yang wajar ini menjadi pembelajaran yang sangat berman-
faat untuk hidup lebih bersungguh-sungguh lagi dan semakin setia beribadah. Ada dua  
persoalan yang perlu kita pahami dari fakta pemeliharaan Allah kepada orang fasik dan 
orang percaya yang kelihatannya lebih berpihak kepada orang fasik. Persoalan pertama 
adalah fakta bahwa keberuntungan orang fasik adalah bersifat sementara. Karena 
bila orang fasik tidak mau bertobat Allah akan segera mencelakakan atau menghukum 
mereka. Karena sesungguhnya kesabaran Allah adalah memberi kesempatan kepada 
orang fasik untuk bertobat. Persoalan kedua yang sangat penting untuk kita pelajari 
adalah bahwa orang percaya dan orang benar akan membuktikan kebenaran jauh 
lebih kuat dan lebih menjamin pemeliharaan Allah dari pada kefasikan dan kejaha-
tan. Kemudian pada akhirnya orang benar yang menderita karena mempertahankan 
hidup benar mengetahui bahwa penderitaan itu sangat berharga untuk menertibkan 
mereka tetap hidup benar dalam pemeliharaan Allah. Bila umat tabah dalam mengh-
adapi penderitaan justru akan semakin jelas sedang menikmati berkat pemeliharaan 
Allah atas hidupnya. Bagi orang benar kemiskinan lahiriah tidak menjadi penghalang 
menikmati pemeliharaan Allah, karena bagi mereka hidup bersekutu atau dekat den-
gan Allah jauh lebih penting dari kemujuran lahiriah. Dan penderitaan pun adalah ber-
sifat sementara yang  diijinkan Allah untuk membangun kesetiaan orang percaya.	(MT)

Jangan pernah bagimu berkat lebih penting dari pemberi berkat.

PELIHARA - SEMUA ORANG Jumat, 15 Oktober 2021 

Pelihara	:	-	Orang	jahat
																		-	Orang	benar
																		-	Semua	orang

Bacaan	sabda:	Mazmur	37:1-40

GeMA 2021

Mazmur	 37:1-3	 “Dari	 Daud.	 Jan-
gan	marah	 karena	 orang	 yang	 ber-
buat 	 jahat, 	 jangan	 i r i 	 hat i 	 ke-
pada	 orang	 yang	 berbuat	 curang;	 
sebab	 mereka	 segera	 l isut	 sep-
e r t i 	 r umput 	 dan 	 l ayu 	 sepe r-
t i 	 t umbuh - t umbuh a n 	 h i j a u .	 
Percayalah	 kepada	TUHAN	dan	 laku-
kanlah	yang	baik,	diamlah	di	negeri	dan	
berlakulah	setia”
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 Masing-masing bangsa mempunyai 
bentuk pelita berbeda tetapi fungsinya sama 
dan penggunaannya pun bertujuan sama yai-
tu menerangi kegelapan. Pelita umat yahudi 
saja sangat beragam tentu juga dengan fungsi 
dan penggunaan bertujuan menerangi kegela-
pan hanya saja digunakan pada peristiwa dan 
keadaan yang berbeda. Contohnya ada pelita 
yang biasa di sebut lampas digunakan dalam ru-
mah dan sangat dibutuhkan saat ada perjamuan 
kawin yang diadakan pada malam hari. Kemu-
dian istilah lampas untuk obor biasanya justru 
digunakan di luar rumah yang sangat penting 
dalam menyambut kehadiran mempelai. Lam-
pas (obor) inilah yang digunakan 10 gadis yang 
menyambut kehadiran mempelai. Jadi perbe-
daan antara 5 gadis bijaksana dengan 5 gadis 
bodoh bukanlah pada pelita melainkan pada 
persediaan minyak cadangan. Lampas (obor) ini 

adalah sejenis pelita yang sumbunya harus dicelupkan ke minyak jadi sangat tidak 
mungkin digunakan tanpa minyak cadangan. Hal ini menjadi jelas bagi kita untuk 
memahami penggunaan pelita sebagai penggunaan simbolis. Pelita yang digunakan 
tentu bukanlah pelita biasa yang tabungnya dapat menyimpan banyak minyak jadi 
bila penggunaannya hanya 12-24 jam tak membutuhkan minyak cadangan. Dalam 
banyakhal pelita digunakan sebagai simbol untuk menerangkan hal-hal  penting dalam 
kehidupan orang percaya. Mazmur 119:105 “FirmanMu itu pelita bagi kakiku dan 
terang bagi jalanku”. Pemazmur menggunakan pelita menjadi simbol firman Tuhan. 
Firman sebagai pelita karena firman Tuhan mengandung prinsip-prinsip rohani da-
lam sikap melangkah dalam dunia yang penuh kegelapan. Kegelapan dalam wujud 
hambatan dan perangkap yang menghambat perjalanan dapat kita lewati dengan 
menjadikan firman Tuhan sebagai standar dan petunjuk dalam menyikapinya. Bisa 
juga kita salah dalam mengambil keputusan yang berdampak menimbulkan tragedi 
dalam hidup. Tak perlu kuatir karena ada firman Tuhan yang mengeluarkan kita dari 
tragedi dan menuntun kita berjalan dalam kebenaran untuk mengalami hidup yang 
berkembang. Lukas 12:35 “Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap 
menyala”. Pelita yang tetap bercahaya adalah pemakaian simbolis dengan tujuan agar 
semua orang percaya selalu waspada menjaga hidup kerohaniannya dalam menyambut 
kedatangan Yesus yang kedua kali. Pelita yang tetap bercahaya adalah pesan pent-
ing untuk tetap terikat dengan Tuhan. Pelita yang menyala di atas kaki dian adalah 
juga memberi perintah penting agar kehidupan yang terikat dengan Tuhan bukan diri 
sendiri tetapi akan memberikan dampak yang baik kepada orang di sekitarnya.	(MT)	

Firman pelita karena standar kebenaran yang menjamin hidup dan
melangkah dalam terang Allah.

Bacaan	sabda:	Matius	25:1-13
Lukas	8:16	“Tidak	ada	orang	yang	men-
yalakan	pelita	lalu	menutupinya	dengan	
tempayan	 atau	menempatkannya	 di	
bawah	 tempat	tidur,	 tetapi	 ia	mene-
mpatkannya	di	 atas	kaki	dian,	 supaya	
semua	 orang	 yang	masuk	 ke	 dalam	
rumah	dapat	melihat	cahayanya”

GeMA 2021
Pelita :  - Fungsi
              - Penggunaan
              - Simbolik

PELITA - SIMBOLIK Sabtu,	16	Oktober	2021
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 Pengembara pertama adalah seorang 
yang bernama Kain, Pengembara pribadi atau 
perseorangan ini adalah seorang yang terkat-
egorikan sebagai seorang kejam karena hanya  
oleh karena iri hati yang tidak beralasan dia 
tega membunuh adiknya Habel. Kain mengem-
bara bukan untuk suatu tujuan yang baik me-
lainkan sebagai hukuman dari Allah langsung 
atas kejahatannya. Berbeda dengan Abraham 
yang mengembara sebagai ketaatannya kepada 
perintah Allah meninggalkan negerinya pergi 
menuju negeri yang dijanjikan Allah kepadan-
ya. Dalam Kejadian 10 dan 11 muncul pula 
kelompok-kelompok pengembara. Mereka me-
jadi pengembara yang berkomunitas berdasar-
kan faktor keturunan Nuh yaitu Sem, Ham dan 
Yafet. Mereka mengembara untuk menemu-
kan lahan luas yang memadai  untuk mereka 

Pengembara di dunia adalah istilah bermakna bahwa
dunia bukan tujuan utama.

Bacaan	Sabda	:	Ibrani	11:32-40

Ibrani	 11:38-39	 “Dunia	 ini	tidak	 layak	
bagi	mereka.	Mereka	mengembara	di	
padang	gurun	dan	di	pegunungan,	da-
lam	gua-gua	dan	 celah-celah	gunung. 
Dan	mereka	semua	tidak	memperoleh	
apa	yang	dijanjikan	itu,	sekalipun	iman	
mereka	telah	memberikan	kepada	mer-
eka	suatu	kesaksian	yang	baik”

GeMA 2021
Pengembara	:	-	Pribadi
																										-	Komunitas
																										-	Bangsa

PENGEMBARA - TUJUAN UTAMA Minggu, 17 Oktober 2021

bangun menjadi wilayah komunitas mereka. Peristiwa kegagalan pembangunan menara 
Babel juga membuat manusia harus mengembara berdasarkan kelompok bahasa  
karena Allah sendirilah yang bertindak memaksa mereka mengembara agar kehendak 
dan rencana Allah yang  jadi. Pengembaraan terjadi pada umumnya bertujuan untuk 
mencari dan menemukan sesuatu yang dianggap penting. Zaman para bapa leluhur 
merupakan zaman pengembaraan bagi umat pilihan Allah. Mungkin saja Ur-kasdim 
adalah juga merupakan negeri pengembaraan Abraham, dan dari Ur-Kasdim itulah Allah 
memanggil Abraham untuk melanjutkan pengembaraannya. Abraham, Isak dan Yakub 
yang menjadi leluhur Israel. Dalam waktu yang cukup lama umat Israel menjadi satu 
bangsa yang menetap di Mesir. Kemudian Allah berinisiatif mengeluarkan Israel dari 
Mesir menjadi bangsa pengembara di padang gurun dalam perjalanan panjang menu-
ju tanah perjanjian. Allah sendirilah yang menuntun mereka dalam pengembaraan. 
Pengembara di padang gurun adalah cara Allah memproses umat-Nya agar terbangun 
mempunyai iman dan terwujud melalui pola hidup bersandar kepada Allah. Penulis 
Ibrani dengan tegas menyatakan bahwa pengikut Kristus adalah pengembara di dunia 
ini. Karena pengembara maka harus terus setia kepada Allah melalui penolakan kepada 
standar-standar dunia yang buruk. Karena menolak standar dunia harus pula siap me-
nerima cemohan danpenderitaan yang digencarkan oleh dunia. Janji-janji Allah tentang 
jaminan hidup sejahtera cukup jelas dalam Alkitab tetapi hal itu tidak selalu menjadi 
kenyataan karena Allah tahu memberi yang terbaik pada umat-Nya. Karena Faktanya 
para hamba Allah cenderung menderita untuk hidup dalam kebenaran. Istilah pengem-
bara dalam dunia memberi pesan bukan dunia tujuan kita melainkan surga abadi.	(MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

10

* IBADAH MENARA DOA	(Setiap	Senin)
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III	-	belum	diadakan)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER
Eka Oktarini   01
Franky		 01
Yuddy	Syaifudin 01 Edy	Perdana 20
Dwi	Rahayu 01 Jahja	Wimandjaja 21
Alex	Sander 02 Iyong																					 21
Herry	Tanoto 02 Sove	In	Nio																						 21
Susanna  03 Pdp.	Andreas	Sutomo													 22
Lim	Cynthiawati 04 Hengky	Lemuel	 22
Trinurhayati	Marbun 04 Christie	Tania	 22
Daniel 05 Humaniah	 23
Dany	Jeremia	Cahyono 07 Pdm.	Johan	Yana	 24
Michelle 07 Lie	Tjen	Kiat	 24
Ellen	M.	Bolung															 08 Sarah	Yulianti	 26

Nur	Cahaya																						 09 Mariani 26
Oey	Linna 09 Adi	Muda	Simarmata	 28
Thio	Theodorus 10 Boy	Krisman	 28
Moddy	Steven 10 Mia	Herawati																			 28
Tjen	Moi	Mie 11 Steven                              28
Megawati 12 Winda	Oktania																	 28
Shanty	Widjaja 12 Berliansyah	M.	 28
Santi	Damayanti 13 Ing	Wa																					 29
Wito 16 Ratih	Oktora																			 29
Lina	Ningsih 17 Tan	Tjin	Nio																					 29
Xiao	Phink 19 Santoso	Budijaya 29

Tonny	T	&	Yohana	Z 02 Dendy	Y.	Adita	 17
Fendy	C	&	M.	Sisca 06 Jahja	W	&	Evie	G 21
Ida	Lindawati	Hasan 09 Suryadi	Tamin 22
King	Tjhai 10 Armen 23
Harry	Widjaja	&	Mega 10 Diyan	Surianto	&	Lina 29
Erwin	D.	Thon	&	Siti	A. 10 Hendra	&	Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi	Zakaria	&	J	Joeys 31
Adimuda	S	&	Alfinta	 11
Lukas	Jayadi	&	Carolin	 12
Tjung	Tuk	Lan 15
Johan	Yana 16
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




